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ABSTRAK

Persentase Karkas, Lemak Abdominal dan Income Over Feed and Chick Cost
Ratio Broiler dengan Pemberian Probiotik (Lactobacillus sp.) pada Level
Berbeda, Sunarsih (I 211 01 036) Di Bawah Bimbingan Laily A. Rotib schagai
Pembimbing Utama dan Mustaqim Mattau sebagai Pembimbing Anggota.

Penelitian dilaksanakan pada bulan April - Mei 2006 bertempat di
Laboratorium Industri Makanan Temak, Fakultas Peternakan Universitas
Hasanuddin, Makassar,

Tujuan penclitian ini adalah untuk mengetahui persentase karkas, lemak
abdominal dan income over feed and chick cost ratio broiler dengan pemberian
probiotik pada level berbeda.

Pada penelitian ini digunakan 75 ekor ayam broiler dengan jenis kelamin
campuran dani strain 707 berumur satu hani yang dipelihara sampai 6 minggu.

Ayam tersebut dipelihara dalam kandang panggung yvang berukuran
0.8x0.6x04 m dan tinggi kandang dan lantai 0.4 m. Ayam ditempatkan dalam 15
petak secara acak, dan setiap petak kandang diisi 5 ekor. Pakan dan air minum
diberikan secara ad libitum.

Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan masing-masing 5 ulangan Perlakuan
pertama adalah PO (kontrol) tanpa pemberian probiotik, perlakuan ke dua (P1)
dibenkan 2.5cc probiotik/liter air minum dan perlakuan ke tiga (P2) 5.0cc
probiotik/liter air minum.

Parameter yang diukur pada penelitian ini adalah Persentase karkas,
Persentase Lemak Abdominal dan /ncome Over Feed and Chick Cost Ratio.

Berdasarkan analisis ragam dan pembahasan maka disimpulkan bahwa
perlakuan PO, P1 dan P2 tidak memperlihatkan pengaruh yang nyata (P<0,05)
terhadap persentase karkas, lemak abdominal dan income over feed and chick cost
ratio, dan rata-rata persentase karkas pada perlakuan P1 adalah 68,92 % cenderung
lebih tinggi dari pada perlakuan PO (68,58 %) dan P2 (66,55 %), rata-rata persentase
lemak abdominal pada perlakuan P2 adalah 3,35 % cenderung lebih rendah dari pada
perlakuan PO (3,60 %) dan P1 (3,54 %), dan untuk rata-rata income over feed and
chick cost ratio pada perlakuan P adalah Rp 2597,52 -/ekor cenderung lebih tinggi
dari pada perlakuan PO (Rp 2529 45 /ekor) dan P2 (Rp 2132,11,~/ekor).
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Biaya pakan dalam usaha budidaya temak unggas (broiler), merupakan
komponen terbesar, yaitu sekitar 70%. Mahalnya biaya ini disebabkan karena
sebagian besar bahan bakunya masih diimport. Disisi lain, ketersediaan yang tidak
menentu dan tidak adanya jaminan stabilitas kualitas bahan pakan dalam negeri,
menyebabkan penggunaan bahan baku import meningkat Oleh karena itu
penggunaan bahan baku pakan import akan selalu diusahakan berkurang dengan
menggunakan bahan pakan lokal yang berpotensi dan memiliki jumlah yang cukup
banyak. Beberapa bahan pakan lokal memiliki kandungan nutrisi rendah dan adanya
zat anti nutrisi, oleh karena itu diperlukan usaha untuk mengolah dan menambah
bahan pakan imbuhan (feed additive) untuk membantu meningkatkan pemanfaatan
pakan berbahan baku lokal,

Feed additive (pakan tambahan) terdiri dari vitamin, mineral, antibiotik, dan
faktor lain seperti hormon pertumbuban yang umumnya digunakan untuk
meningkatkan efisiensi pakan dan performan unggas. Beberapa pakan tambahan
scpertit hormon dan anhbiotik telah dilarang penggunaannya di Indonesia karena
terkait dengan isu global peternakan unégas saat ini yaitu adanya cemaran residu
yang berbahaya bagi konsumen, dan resistens: bakten tertentu,

Breiler memerlukan pakan yang berkualitas tinggi untuk menopang
pertumbuhannya. Disamping itu, keberadaan pakan tambahan dalam pakan terbukti
dapat meningkatkan efisiensi pakan, schingga dapat menguntungkan para peternak

broiler.
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Beberapa masalah akan muncul demgan pemberian pakan tambahan
khususnya antibiotik pada broiler. Kandungan lemak yang tinggi dan adanya residu
antibiotik dalam karkas broiler merupakan dua masalah utama yang perlu
ditanggulangi agar dapat menghasilkan produk vang aman dikonsumsi, Akumulasi
antibiotik dalam tubuh manusia dapat menyebabkan sejumlah mikroflora menjadi
resisten terhadap antibiotik, sehingga untuk jangka panjang membahayakan kesehatan
manusia, smdanékan akumulasi lemak dalam tubuh ternak dapat menurunkan nilai
komoditi dan termak tersebut.  Dalam upaya menghasilkan produk peternakan yang
sehat, maka diperlukan alternatif penggunaan pakan tambahan vang bersifat alami,
seperti probiotik yang diharapkan dapat menggantikan penggunaan antibiotik,

Keberadaan probiotik bukanlah suatu hal yang baru, bukan pula obat kimiawi,
melainkan makhluk hidup berukuran super mungil, yang dikenal sebagai bakteri.
Probiotik sendini telah ada di dalam tubuh hewan dan manusia vang sehari-harinya
hidup dalam saluran pencernaan. Pemberian probiotik dapat menjaga keseimbangan
komposisi mikroorganisme dalam sistem pencernaan temak sehingga meningkatkan
daya cerna bahan pakan dan menjaga kesehatan termak
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Perumusan Masalah

Adanya berbagai jenis penyakit yang dapat menyerang ayam, lerutama pada
ayam yang berusia 0-7 hari menyebabkan perkembangan usaha ternak mengalami
hambatan. Untuk mengaiasi masalah ini, peternak menggunakan antibiotika yang
dapat menimbulkan residu obat pada produk akhir yang berupa deging dan jeroan,
Untuk itu, perlu diproduksi pengganti antibiotik yang aman bagi ayam dan manusia
yang mengkonsumsinya.  Probiotik merupakan salah satu alternatit’ pengganti
antibiotik, namun yang menjadi masalah ialah belum diketahui level pemberian yang
optimum untuk mendapatkan berat karkas maksimal dan lemak abdominal yang

rendah pada ayam broiler.

Hipotesis

"Diduga bahwa pemberian ransum yang ditambahkan probiotik dapat
meningkatkan persentase karkas, menurunkan persentase lemak abdominal dan

menmngkatkan frcome over feed and chick cost ratio broiler,

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persentase karkas, lemak
abdominal dan income over feed and chick cost ratio broiler dengan pemberian
probiotik pada level berbeda.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat tentang manfaat penggunaan probiotik sebagai pengganti antibiotik dan

pengaruhnya terhadap kualitas karkas dan lemak abdominal serta :ncome over feed

and chick cost raiio broiler.
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TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Umum Broiler

Broiler adalah jenis ayam jantan ataupun betina muda berumur sekitar 6-8
minggu, yang dipelihara secara intensif, guna memperoleh produksi daging yang
optimal (AAK, 2003).

Broiler merupakan hasil rekayasa genetika dihasilkan dengan cara
menyilangkan sanak saudara, “Kebanyakan induknya diambil dari Amerika”.
Prosesnya sendiri diawali dengan mengawinkan sekelompok ayam dalam satu
keluarga, kemudian dipilihlah turunannya yang tumbuh paling cepat, Di&ntﬂﬂ
mereka disilangkan kembali, Keturunannya diselcksi lagi, vang cepat tumbuh
kemudian dikawinkan sesamanya. Demikian seterusnya hingga diperoleh ayam yang
paling cepat tumbuh yang disebut broiler. Avam ini mampu membentuk 1 kg daging
atau lebih dalam tempo 30 hari. Bisa sampai 1,5 kg dalam waktu 40 hari {Inro,
2004),

Secara genetis, broiler sengaja diciptakan sedemikian fupa sehingza dalam
waktu yang relatif singkat dapat segera dimanfaatkan hasilnya. Bahkan dewasa ini
para peternak banyak yang memasarkan ayamnya lebih awal dari ketentuan umur &
minggu. Mereka pada umumnya mulai menjual ayamnya sekitar umur 6-7 minggu,
guna memenuhi selera para konsumen. Sebab broiler umur tersebut belum banyak

mengalami penimbunan lemak (AAK, 2003).

. Wl
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Broiler adalah istilah yang biasa dipakai untuk menyebut ayam hasil budi
daya teknologi peternakan yang memiliki karakteristik ekonomi dengan ciri khas
pertumbuhannya cepat, sebagai penghasil daging dengan konversi makanan irit, dan
siap dipotong pada usia yang relatif muda. Pads umumnya ayam pedaging (broiler)
ini siap dipanen pada usia 35 — 45 hari dengan berat badan antara 1,2 — 1,9 kg/ekor
(Privatno, 2003).

Broiler adalah ayam yang arah kemampuan utamanya untuk menghasilkan
daging yang banyak atau kmepnta.n pertumbuhannya sangat pesat dalam satuan
waktu agar tercapai berat tertentu dalam waktu singkat yang mampu menghasilkan

daging seberat 1,6 kg dalam usia 5 hingga 6 minggu saja (Rasyaf, 1993).
Senyawa Probiotik

Istilah probiotik pertama kali diperkenalkan olsh  Perker (1974),
menggambarkan tentang kessimbangan mikroorganisme dalam saluran pencernaan.
Pada saat ternak mengalami stres, keseimbangan mikroorganisme dalam saluran
pencernaan tergangpu, mengakibatkan system pertahanan tubuh menuren dan bakteri-
bakteri pathogen berkembang dengan cepat. Pemberian probiotik dapat menjaga
keseimbangan komposisi mikroorganisme dalam sistem pencemaan temak sehingga
meningkatkan daya cerna bahan pakan dan menjaga kesehatan terak Samadi (2002),

Anonim (2002), menyatakan bahwa menurut Edward Brian, Fern, pakar biologi
dan nutrisi asal Swiss, probiotik berperan penting dalam menjaga kesehatan karena

mampu mencegah penyakit, seperti diare, tipus, disentri dan penyakit infeksi saluran




pencemaan lainnya yang disebabkan oleh bakteri patogen jahat, Saluran pencernaan
merupakan habitat tempat hidupnya berbagai jenis bakteri. Meski jumlahnya
melimpah dalam saluran pencernaan, probiotik ini tidak membahavakan ternak,
bahkan sebaliknya menguntungkan, Hal lain dinyatakan oleh Andoko (2005), bahwa
probiotik bersifat menstabilkan kondisi tubuh. Kelebihan pemakaian probiotik dapat
membuat sistem pencernaan bekerja secara maksimal sehingga nutrisi, vitamin dan
elemen penting lainnya bisa diserap secara sempurna dalam tubuh. Apabila dosis
berlebih maka akan langsung terbuang bersama dengan kotoran.

Fungsi utama probiotik adalah untuk menyempumakan proses metabolisme,
Bila metabolisme lancar, seluruh zat dalam makanan bisa terserap d-enga.n baik,
sehingga pertumbuhan tidak terhambat, Pada peternakan yang dikejar adalah
pertumbuhan  yang cepat, masa panen wyang lebih cepat, sehingga dengan
memanfaatkan probiotik akan menghemat pembelian pakan karena panen yang lebih
cepat (Andoko, 2005).

Abidin (2002), menyatakan bahwa probiotik merupakan suatu cairan yang
berisi media transpor dengan satu atau beberapa mikroorganisme yang biasa
diberikan kepada ayam ras pedaging dengan tujuan menekan pertumbuhan
mikroorganisme berbahaya di dalam saluran pencermaan dan menjaga keseimbangan
mikroorganisme, Pemberian probiotik ini diyakini mampu meningkatkan kekebalan
ayam terhadap serangan bakteri E. coli, karena mikroorganisme yang terkandung di
dalamnya mampu memacu pertumbuhan dan pembentukan sel-sel limfosit (sel darah

putih), menyerap antigen, serta membunuh bakteri. Tarmudji (2005), menyatakan
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bahwa jenis mikroba yang digunakan pada unggas biasanya berupa bakteri asam
laktat (Lactobacillus sp) atau khamir (Saccharomyces sp),

Probiotik juga dapat meningkatkan kekebalan (immunity), mencegah alergi
makanan dan kanker (colon cancer). Hasil penelitian menunjukkan insiden kanker
lambung pada ternak yang diberikan probiotik (Lactobacilins GG) berpengaruh nyata
terhadap termak yang tidak dil::;&rikan probiotik, Dimana ternak yang diteliti terlebih
dahulu diinjeksi dengan dimerhyplhydrazine (penyebab kanker) (Samadi, 2002).

Penelitian yang berkaitan dengan pemberian probiotik terhadap pakan ternak
telah banyak dilakukan. Pemberian Lactobacillus acidophilus pada pakan ternak
meningkatkan pertambahan berat badan sapi dan efisiensi makanan, sementara
tingkat kematian ternak sapi menurun dari 7.5 persen menjadi 1,5 persen akibat
pemberian probiotik. Pada ternak ayam, pemberian Lactobacillus meningkatkan
pertambahan berat badan 491,3 g/hari dibandingkan dengan kontrol 459,6 g'hari.
Namun penelitian pada babi pengaruh probiotik baru jelas terlihat apabila ternak
tersebut berada dalam kondisi stres, sementara keadaan normal tidak terdapat

pengarueh nyata (Samadi, 2002).
Karkas dan Faktor-Faktor yang Mempengarohinya

Karkas broiler adalah daging bersama tulang ayam hasil pemotongan, setelah
dipisahkan dari kepala sampai batas pangkal leher, dan dari kaki sampai batas lutut,

serta dari isi rongga perut ayam. Rata-rata karkas broiler berkisar antara 65 — 75

persen berat hidup broiler waktu siap potong (Irawan, 1996).

~]




Broiler selalu ditawarkan dalam bentuk karkas, yakni ayam vyang telah
disembelih dan dicabut bulunya, tanpa kaki, leher, kepala dan jeroan. Penawaran
karkas broiler tanpa kepala ini sebenarnya menyesuaikan dengan standar
internasional. Umummnya, orang Barat enggan makan kepala ayam, beserta jeroan
dan cekernya. Sementara, penawaran karkas ayam kampung disesuaikan dengan
selera orang Indonesia yang kebanyakan gemar makan kepala dan kaki ayam
(Yusdja, 1997),

Untuk memperoleh hasil karkas dan sampingan yang bermutu baik diperlukan
ayam hidup yang bermutu baik pula. Ayam hidup yang bermutu baik vaitu ayam
yang sehat, berbulu baik, ukurannya seragam, dan berkualitas baik dengan
perbandingan antara tulang dan daging seimbang (proporsional), Pada umumnya,
ras-ras ayam yang terkenal dapat memenuhi persyaratan ini yaitu ayam yang
mengalami tata cara pemeliharaan, pengendalian penyakit, dan sanitasi dengan benar
(Priyatno, 2003).

Wahyu (1978), menyatakan bahwa salah satu faktor yang memperbaiki muty
karkas broiler adalah ransum atau makanan. Oleh karena itu untuk memenuhi hal
tersebut, maka penyusunan ransum selain didasarkan atas kandungan protein, lemak,
serat kasar dan mineral, juga harus diperhatikan imbangan kalori-protein di dalam
ransum. Hal lain dinyatakan oleh Murtidjo (1987) bahwa kecepatan pertumbuhan,

konsumsi ransum, komposisi tubuh dan efisiensi penggunaan ransum sangat nyata

dipengaruhi oleh imbangan energi dan protein.




Williamson dan Payne (1978) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi
karkas adalah bangsa, jenis kelamin, umur, berat badan dan makanan. Morran dan
Orr (1970), menyatakan bahwa persentase karkas ayam broiler bervariasi menurut
umur dan jenis kelamin, Umur yang muda akan menghasilkan karkas yang tinggi
dibanding dengan ; ayam yang sudah tua, karena dengan bertambahnya umur
menyehabkan persentase paha bagian bawah, sayap dan leher menurun sehinga akan
menurunkan persentase karkas. Ayam jentan persentase karkasnya lebih tinggi
dibanding dengan ayam betina,

Ada hubungan erat antara berat karkas dan komponen-komponennya dengan
berat tubuh. Variasi pola pertumbuhan komponen utama karkas yaitu tulang, otot dan

lemak, selain dipengaruhi oleh status gizi juga di pengaruhi oleh factor-faktor seperti

genotipe dan status fisiologis ternak (Soeparno, 1992).
Lemak Abdominal dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya

Waskito (1983) menyatakan bahwa lemak abdominal adalah Jemak yang
tertimbun dalam tiga bagian; pertama dalam rongga abdomen terutama di sekeliling
tembolok, kedua pada kulit terutama pada pangkal bulu dan bagian belakang dekat
dengan pangkal eker, dan ketiga pada organ twbuh bagian lainnya, Biasanya berat
lemak abdominal berkisar 2-5 % dari berat karkas, bahkan dapat mencapai 5-6 %.

Lemak Abdominal selalu dikaitkan dengan aspek yang merugikan antara lain
pemborosan energi, mengalami perubahan berat setelah processing, banyak yang
hilang pada saat dimasak dan kandungan kolesterolnya dapat menggangpu kesehatan

{(Waskito, 1983).
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Broiler yang mendapat ransum dengan kandungan energi vang tinggi akan
menghasilkan karkas dengan kandungan lemak yang tinggi pula (Cantor, 1980). Hal
ini sejalan dengan pendapat Soepamo (1992) yang menyatakan bahwa jika seekor
ternak mengkonsumsi energi melebihi kebutuhan untuk pemeliharaan maka temak
tersebut akan menimbun energj dalam bentuk lemak di dalam tubuhnya.

Scott, et.al. (1976), menyatakan bahwa ayam broiler pada umur kira-kira 8
minggu adalah merupakan fase dimana pertumbuhan ayam dalam keadaan vang
sangat aktif bertumbuh dan belum memulai tingkat kedewasaannya. Selanjutnya
menurut Wahyu (1978), bahwa sangat sedikit energi vang dirubah menjadi lemak
selama masa pertumbuhan dari ayam-ayam muda.

Begitu lemak dalam ransum ditambah, maka bobot badan dan persentase
lemak abdominal juga meningkat. Kelebihan energi asal lemak segera akan disimpan
di bawah kulit dan rongga perut. Sekitar 60% dari seluruh lemak abdominal ada
dalam bentuk padatan lemak. Berkurangnya nilai energi ransum, atau naiknya
persentase protein akan meningkatkan laju pertumbuhan dan karena itu meningkatkan
jurmlah lemak abdominal dan besarnya padatan lemak (Amrullah, 2002), '

Lemak yang cukup pada ayam broiler yang dipasarkan diperiukan untuk
memberikan penampakan yang bagus pada hasil pemotongan dan untuk memperbaiki
kualitas dagingnya. Akan tetapi, jika terlalu banyak justru merusak. Trigliserida
adalah lemak utama yang disimpan dalam jaringan tubuh ayam. Sekitar 95%

trigliserida datang dari ransum, S5%nya disintesis dalam tubuh (Amrullah, 2002).
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Lemak yang terdapat dalam daging ayam pada umumnya terdiri atas
trigliserida (lemak netral), fosfolipida (sebagian besar berupa lesitin) dan kolesterol.
Trigliserida dan fosfolipida berfungsi dalam penyediaan energi yang diperlukan untuk
aktivitas sehari-hari (Murtidjo, 2003).

Rasyaf (1995) berpendapat bahwa konsumen Jelas menghendaki daging
termasuk lemak yang berada di dalam serat daging dan harus dibedakan dengan
lemak yang berada di luar daging. Lemak di dalam serat daging itu merupakan
bagian utuh dari daging dan inilah yéng menyebabkan daging menjadi begitu nikmat.
Tetapi, lemak yang berada di luar serat daging itu merupakan lemak cadangan energi
dan akan terus bertambah, sedangkan lemak di dalam serat daging tidak bertambah

daripada lemak,
fncome Over Feed and Chick Cost

Income over feed and chick cost merupakan perbandingan antara masukan
dengan keluaran yang dihasilkan, dalam hal ini dapat berupa segi masukan yang lebih
kecil dengan segi keluaran lebih besar. K:dm-t. segi masokan lebih kecil, tetapi
keluaran tetap atau efisiensi dari sudut produksi. Kebalikannya segi masukan tetap,
tetapi hasil yang diperoleh lebih banyak. Dalam kaitannya dengan pemberian pakan
ketiganya mungkin untuk diterapkan (Rasyaf, 1993).

Dalam berproduksi dipergunakan sejumlah faktor produksi seperti pakan,
bibit, dan schagainya. Dengan itulsh ayam dibesarkan dan dijual kelak sebagai

hasilnya, dari penjualan itu didapat keuntungan. Faktor produksi biasa disebut
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masukan (input), sedangkan faktor hasil biasa disebut keluaran (output). Bila kedug
sisi it diperbandingkan, maka inilah yang dinamakan efisiensi. Artinya, efisiensi
mencakup perbandingan antarg sisl masukan dengan sisi keluaran (Rasyaf, 2003),
Selanjutnya dinyatakan pula bahwa ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi
income over feed and chick cost ayam broiler adalah harga pakan, harga bibit (d.o.c),
dan harga ayam broiler di pasar,

Hubungan antara “output” dan “Input™ dititikberatkan pada ransum dan dalam
produksi ayam broiler yang menjadi inti “penggeraknya” adalah protein, protein
itulah yang menentukan tinggi atau rendahnya perismbuban ayam. Semakin cepat ia
bertumbuh semakin cepat dijual dan semakin besar peluang untuk menekan biaya
produksi (Rasyaf, 1995). Selanjutnya dinyatakan pula bahwa semakin efisien ayam
mengubah makanan menjadi daging (artinya konversi ransumnya sangat baik)
semakin baik pula nilai income over feed and chick costnya,

Pendapatan usaha merupakan perkalian antara hasil produksi  peternakan
(dalam kg hidup), sedangkan biaya makanan adalah jumlah biaya yang dikeluarkan
untuk menghasilkan kg ayam hidup tersebut. Jumlah ransum yang dihabiskan itu,
dikalikan dengan harga ransum selama masa pembesaran ayam hingga saaatnya
hendak dijual. Nilai yang dipemlah_ dibandingkan antara pendapatan dengan biaya

ransum tersebul sehingga terlihat ada keterpaduan antara segi teknis dan ekonomis

(Rasyaf, 2003).
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Mf’tTERI DAN METODE PENELITIAN

Walktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai bulan April 2006,
Bertempat di Laboratorium Industri Makanan Temak Fakultas Peternakan

Universitas Hasanuddin, Makassar,

Materi Penelitian

Penelitian ini menggunakan ayam broiler sebanyak 75 ekor dengan jenis
kelamin campuran dari strain 707. Ayam broiler dipelihara di kandang panggung
sebanyak 15 petak. Setiap petak berukuran 0,8 x 0,6 x 0,4 m, tinggi kandang 0,4 m
dari lantai. Masing-masing petak dilengkapi dengan satu buah tempat makan,
minum, dan pe;mams (balon pijar 25 watt).

Sebelum anak ayam sebelum dimasukkan ke dalam kandang terlebih dahulu
dilakukan sanitasi kandang dengan menggunakan New Anticep dan sporades. Bahan

pakan yang akan digunakan adalah ransum dengan komposisi pada Tabel 1 dan

kebutuhan zat-zat nutrisi pada Tabel 2.
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Tabel 1. Komposisi Ransum Basal Fase Starter

No. | Bahan Pakan Kandungan
. | Dedak 8%
2. |Jagung - 58,2 %
3. | Bungkil Kelapa 3%
4. | Bungkil Kedelai 14,5 %
5. | Tepung lkan 12%
6. | Minyak Kelapa 1 %
7. | CaCOy 0,3 %
g | Garam 0,3 %
g, | Mineral 2%
10, | Urca ; 0,7%

Tabel 2. Kebutuhan Zat-Zat Mutrisi Broiler Dalam Ransum

No | Zat-Zat Nutrisi Kebutuhan
1. | Protein - 22.5%
2. | Energi Metabolisme 2970 Kkalkg
3. | Lemak 6%
4. | Serat Kasar 2,5%
5. | Ca I %
6. | Posfor 0,48 %
7. | Methionin 0,45 %
8. | Lisin 1,2%

¢ Scott, Nesheim and Young (1976)

Metode Penelitian

a. Rancangan penelitian

Rancangan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak

Lengkap (RAL) yang terdiri 3 perlakuan dan masing-masing 5 kali ulangan. Setiap

unit perlakuan diisi dengan 5 ekor ayam broiler.
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b. Pengaktifan Bakteri Probiotik

Bahan yang digunakan sdalak probiotik (bakteri Lactobacillus J;p} produksi
BPT Ciawi, air sumur, dan gula pasir.

Prosedur pengaktifan bakteri probiotik adalah sebagai berikut : Sebanyak 500
g probiotik dilarutkan dalam 40 liter air sumur dan ditambahkan 200 g gula pasir
diaerasi selama 48 jam. Kemudian ditambahkan 4 kg gula lalu diaduk rata. Adapun

prosedur pengaktifan bakteri probiotik dapat dilihat pada Gambar 1,

Prosedur Pengaktifan Bakteri Probiotik

Probiotik 500 g + 40 | air sumur + 200g Gula Pasir
Aduk rata o gula 4 kg + Aerasi 48 jam

|

Didiamkan 48 jam s siap dipakai

(Gambar 1. Prosedur Pengaktifan Bakieri Probiotik

¢. Pemeliharaan Ayam Penelitian

. Cara Pemeliharaan

Broiler dipelihara dari DOC sampai umur 6 minggu di atas kandang panggung

yang terbuat dari bambu. Perlakuan diberikan pada ayam sejak berumur 1 hari

panen. Sebelum diberi perlakuan, Broiler ditimbang untuk mendapatkan

sampai di




berat awal yang homogen sebanyak 75 ekor dan secara acak dimasukkan ke dalam
petak masing-masing 5 ekor,

Uniuk pencegahan penyakit ND, maka dilskukan vaksinasi dengan
menggunakan vaksin strain ND lasota yang diberi pada hari ke-4 serta vaksin
gumboro pada hari ke-8. Sementara untuk mengetahui perkembangan ayam tersebut,
maka setiap akhir minggu dilakukan penimbangan berat badan dan konsumsi ransum.

Pemberian ransum den air minum secara ad-libitum sedangkan air minum
yang diberikan dicampur dengan probiotik.

2, Perlakuan

Perlakuan yang digunakan selama penelitian adalah :

- Perlakuan [ (P1) :  pemberian probiotik 0 cc/liter air minum
- Perlakuan II (P2) :  pemberian probiotik 2,5 ccfliter air minum
- Periakuan III {(P3) :  pemberian probiotik 5 cefliter air minum

Parameter Yang Diukur

a. Persentase Karkas

Untuk mendapatkan persentase berat karkas, maka dilakukan penimbangan
berat badan akhir pada akhir penelitian dengan mengambil sampel sebanyak 2 ekor
dari tiap kandang. Ayam fﬂggt;ut kemudian dipotong pada vena jugularis dan darah

dikeluarkan pada posisi kaki diatas dan kepala di bawah. Setelah darah berhenti

mengalir dan ayam tidak bergerak lagi, maka dilakukan perendaman dengan air panas

=




suhu 52-55° C selama _45 detik (metode semiscalding), sehingga bulu ayam dengan
mudah dapat dicahyt (Murtidjo, 1 98T,

Setelah bulu dicabut, bagian isi rongga perut dikeluarkan serta kepala dan
kaki dipotong, karkas yang diperoleh kemudian ditimbang untuk mengetahui berat
karkas. Persentase karkas dihitung dengan rumus menurut Bundy .and Digeins (1960)
berikut ini -

Berat karkas ()

Persentase Karkas = x 100%

Berat hidup (g)

b. Persentase Lemak Abdominal

Untuk mendapatkan persentase lemak abdominal, bagian dari ayam tadi yang
berupa femak abdominal (sekitar empedal, usus membentang sampai ischium,
disekitar bursa fabricus dan rongga perut), dipisahkan dari karkas kemudian
ditimbang. Penentuan persentase lemak abdominal dihitung menurut rumus Waskito

(1983) berikut :

‘Berat lemak abdominal (g)

Persentase Lemak Abdominal = x 100%
Berat karkas (g)

¢ Income Cver Feed and Chick Cost Ratio
Income Over Feed and Chick Cost Ratio = Hasil penjualan - (Biaya pakan +

Harga bibit (DOC) (Rasyaf, 2002).




Pengolahan Data

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL), dengan 3 perlakuan dan 5 ulangan (3x5). Data yang diperoleh
diolah dengan men Eguln&kan sidik ragam berdasarkan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) menurut Gasperz (1994) dengan model maternatikanya sebagai berikut :

Yi = p+ g +g

Dimana :
Yj = Hasil pengamatan dari peubah pada penggunaan probiotik ke-i dengan
ulangan ke-j. 'l
]
u = Rala-rata pengamatan

o = Pengaruh perlakuan ke-i
Ej = Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j '

dimana; i =1,2dan3
j =1234dan5,

Oleh karena perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap parameter yang

diukur maka tidak dilanjutkan dengan BNT.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Rata-rata perseniase karkas, Persentase Lemak Abdominal dan hicome Over

Feed and Chick Cost Ratio Broiler masing-masing perlakuan yang diperoleh dari
hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-Rala Persentase Karkas (%), Persentase Lemak Abdominal (%)

dan .Fnr:qme {ver Feed and Chick Cost Rario Broiler pada Umur
Enam Minggu dari Setiap Perlakuan

Perlakuan
Keterangan
! 'O Pl P2
Peresentase Karkas (55) 68,58 68,92 66,55
Perentase Lemak Abdominal (%) 3,60 3,54 3,35
Tncome Over Feed and Chick Cost 2.529.45 2.597,52 2.132.11
Ratio (RP)

Persentase Karkas

Rata-rata Persentase berat karkas untuk setiap perlakuan adalah PO = 68,58%
Pl = 68,92%; P2 = 66,55%. Nilai rata-rata persentase karkas padia penelitian ini
berkisar 66,55% - 68,92%. Persentase ini tidak jauh berbeda dengan apa vang
dilaporkan oleh Irawan (1996) bahwa rata-rata berat karkas broiler berkisar antara
65% - 75% dari berat hidup pada waktu siap dipotong.

Hasil analisis regam menunjukkan bahwa tingkat pemberian probiotik dengan
level yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap persentase karkas, ini berarti
bahwa pemberian probiotik sampai level 5 ce/l air minum tidak memberi pengaruh

seihiadigs: prcootase karkas yang dihasilkan selama penclitian, Namun secara data
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“bandingkan dengan perlakuan Pl dan P2, ini dischabkan karena perbedaan berat

hidup. Sampel yang diperoleh dai perlakuan P1 memiliki berat hidup lebih tinggi
dari pada PO dan P2 yaitu PO = 1694 g P1 = 1718 g dan P2 = |576 g. Salah satu
yang mempengarubi besamya persentase karkas temak adalah pertambahan berat
badan. Hal ini sesuai dengan pendapat Williamson dan Payne (1978) bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi persentase karkas adalah Jenis kelamin, umur, berat badan
dan makanan.

Rata-rata berat badan yang dihasilkan pada akhir penelitian dari masing-
masing perlakuan tidak berbeda nyata yaitu PO = 1546 g Pl =1567 g, dan P2 =
1459 g. Demikian pula dengan rata-rata berat karkas yang dihasilkan pada akhir
penelitian dari masing-masing perlakuan juga tidak mmu:;jukkan perbedasn yang
nyata yaitu PO = 1162 g, P1 = 1184 g, dan P2 = 1056 g. Namun secara data biologi
rata-rata berat karkas pada perlakuan Pl dengan pemberian probiotik 2,5 co/l air
minum cenderung lebih tinggi. Pemberian probiotik pada broiler diharapkan dapat
memperbaiki pencernaan dan metabolisme zat-zat makanan sehingga pertumbuhan
braoiler bisa lebih ggpalt_ Menurut Andoko (2005) bahwa fungsi probiotik adalah
untuk menyempumakan proses metabolisme, schingga bila metabolisme lancar,

seluruh zat makanan bisa lerserap dengan baik, sehingga pertumbuhan tidak

terhambat.

Salah satu faktor yang dapat memperbaiki mutu karkas broiler adalah ransum

ta kanan. Oleh karena itu untuk memenuhi hal tersebut, maka penyusunan
ai@u ma =
ransum selain didasarkan alas kandungan protein, lemak, serat kasar dan mineral,

=5
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nsum yang diberikan pada penelitian ini mempunyai kandungan zat-zat makanan

yang seimbang (Tabel 1), terutama pada imbangan energi, protein serta asam-asam

amin ial ligi P ;
o esensial lisin dan metionin, mhjnﬂga ayam akan mengkonsumsi ransum dalam

jumlah: yang sama dan diikuti respon pertumbuhan dan rata-rata persentase berat
karkas yang dihasilkan relatif sama pula untuk semua perlakuan. Hal ini sejalan
dengan pemyataan Murtidjo (1987) bahwa kecepatan pertumbuhan, konsumsi
ransum, komposisi tubuh dan efisiensi pengglinaan ransum sangat nyata dipengaruhi

oleh imbangan energi dan protein.
Persentase Lemak Abdominal

Rate-rata persentase lemak abdominal untuk setiap perlakuan adalah

PO = 3,60%, P1 = 3,54%, P2 =3,35%. Persentase lemak abdominal dari perlakuan

ini tidak jauh berbeda dengan hasil yang dilaporkan oleh Waskito (1983), bahwa
berat lemak abdominal biasanya berkisar 2 — 2,5 % dari berat karkas bahkan dapat
mencapai 5 — 6 %

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tingkat pemberian probiotik dengan
level yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap persentase lemak abdominal.
Rataan persentase lemak abdominal yang diperoleh dari tiap perlakuan berkisar
antara 3,35 — 3,60 %. Ini berarti bahwa pemberian probiotik sampai level 5 co/l air

minum tidak memberi pengaruh yang nyata terhadap persentase lemak abdominal.
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“rsentase lemak abdomina ¥ang tidak berpengaruh nyata antara perlakuan,

kemungkinan disebablgn oleh masing-masing ransum perlakuan telah disusun dalam

imbangan protein dan energi yang sama, schingga persentase lemak abdominal dari

setiap perlakuan relatif sama, Pengaruh imbangan energi dan protein yang sama lebih
berpengaruh terhadap persentase lemak abdominal dibanding dengan probiotik
sendiri walaupun sampai level § ec/liter air minum. Imbangan energi dan protein
yang diperoleh pada semua perlakuan adalash 132,05:1.  Salah saty yang
mempengaruhi tingginya lemak abdominal adalah nilai konsumsi energi ransum vang
tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Soeparno (1992), bahwa jika seekor ternak
mengkonsumsi energi  melebihi kebutuhan  wntuk pemeliharaan  maka ternak
tersebut akan menimbun energi dalam bentuk lemak dalam twbuhnya. Hal ini sejalan
Jjuga dengan pernyataa Cantor (1980), bahwa broiler yang mendapat ransum dengan
kandungan energi yang tinggi akan menghasilkan karkas dengan kandungan lemak
yang tinggi pula.

Kemungkinan lain yang menyebabkan persentase lemak abdominal tidak
berpengarub nyata terhadap ketiga perlakuan adalah ayam masih dalam periode yang
aktif untuk bertumbuh, schingga makanan yang dikonsumsi digunakan unmk
pertumbuban jaringan tubuh;. Hal ini sesual dengan pemyataan Soott, etal. (1075),
baliwa ayam broiler peda umur kira-kira § minggu adalah merupakan fase dimana

pertumbuhan ayam dalam keadaan yang sangat aktif bertumbuh dan belum memulai

tingkat kedewasaannya. Selanjutnya menurut Wahyu (1978), bahwa sangat sedikit
ng e :

energi dirubah menjadi lemak selama masa pertumbuhan dari ayam-ayam muda,
efgn yang
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SKIpun dari setiap perlakuan tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap

persentase lemak abdominal, fetapi dengan melihat hasil rata-ratg persentase lemak
abdominal pada Tabel 3, perlakuan P2 cenderung menghasilkan persentase lemak
abdominal terendak (3.35%) kemudian berturut-turut P] = 3,54% dan PO = 3.60%.
Dari hasil tersebut terlihat bahwa penambahan probiotik sebanyak 5 ce/l air pada
perlakuan P2 memberikan hasil lemak abdominal terendah dibanding dengan

perlakuan PO dan P1.
Tncome Over Feed and Chick Cost

Pada Tabel 3, rata-rata income over feed and chick cos ratiof untuk setiap

perlakuan adalah PO = Rp 2.529,45.-/ekor, Pl = Rp 2.597,52,-fckor, P2 = Rp
2.529.45 ~fekor.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap rataan income over feed and chick cost ratio broiler.
Hal ini berarti bahwa rataan income over feed and chick cost ratio yang mendapat
probiotik pada level yang berbeda adalah relatif sama pada tiap perlakuan.

Income aver feed and chick cost ratio tidak berpengaruh nyata antar perlakuan
disebabkan rata-rata berat badan yang diperoleh dari ketiga perlakuan pada akhir
penelitian hampir sama yaitu (P0 = 1546 g; P1 = 1367 g; P2 = 1439 g). Demikian

pula halnya dengan konsumsi ransum dari ketiga perlakuan selama penelitian juga

tidak berbeda nyata yaitu PO = 3270 g; P1 = 3317 g; dan P2 = 3128 p, serta harga
rAnsum yang dikonsumsi untuk tiap perlakuan sampai minggu ke enam tidak jauh
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berbeda (PO = Rp 6841 75. py
PERALIS P1 = Rp 6940,08; P2 = g, 6543.41). Inilah kemungkinan

."fmjlg- menyebabkan income over feed and chick cost tidak berpengaruh nyata karena
selisih antara ransum yang dihabiskan selama pemeliharaan dan harga berat hidup
hampir sama dari ketiga perlakuan (harga herat hidup per kilogram = Rp 8000; harga
tiap kilogram pakan = Rp 2092,15). Hal ini sesuai dengan pendapat Rasyaf (2003),
bahwa ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi income over feed and chick cost
adalah harga pakan, harga bibit {d.o.c) dan harga ayam broiler dj pasar.

Meskipun ransum perlakuan tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
income over feed and chick cos ratio berdasarkan hasil analisis ragam, letapi dengan
melihat rataan income over feed and chick cost ratio pada Tabel 3, dapat dikatakan
bahwa ransum P1 cenderung memberikan hasil income over Jeed and chick cost ratio
tertinggi yaitu Rp 2597,52, kemudian berturut-turut PO adalah Rp 252945 dan P2
adalah Rp 2132,11. Jadi ransum Pl yaitu penambshan probiotik 2,5 cell air
memberikan hasil pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan PO
dan P2. Menurut Andoko (2003), bahwa pada peternakan yang dikejar adalah
pertumbuhan dan masa panen yang lebih cepat, schingga dengan pemanfaatan

probiotik akan menghemat pembelian pakan karena probiotik berfungsi

menyempurnakan proses metabolisme sehingga pertumbuhan tidak terhambat.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan Analisis ragam pemberian probiotik dengan level yang berbeda

pada broiler tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap persentase berat karkas,

persentase lemak abdominal, dan income over feed and chick cost ratio.

Saran
Sebaiknya diadakan penelitian lebih lanjut dengan level pemberian probiotik

di atas 5 co/liter air minum pada broiler sehingga memberikan pengaruh yang nyata.
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Lampiran 1 Komposis Zat-7at

4 Nutrisi :
Penelitian, utnisi Bahan Pakan Yang Digunakan Selama
Jenis Fakan PK (%) | EMiKkaikar T e
9l | LK(%) | sk T
Fnr = —15_31‘,:_"_Hu—' SKE%) | Ca(%) [ P (%) | Cisin() | Met(%)
19 2] 032 15
Jagung 86 3370 19 2 0.02 .
: - , 0.1 0.2 0.8
| kel ' - '
' 2:: keja' 13:8 | oY we| o e
. zlai 5 )
| 2530 o8 3| oz| o024 32| 073
150ung fan e 2970 9 1 1| 38| 65 18
Minyak kelapa ' 8500 | 100 | | ‘
Uraa 281,25 |
CaCO3 a0
Mireral BR
Garam
Sumber: Scott, dkk. 1976. Nutrition of the Chicken, Ithaca, New York
Lampiran 2 Komposisi Zat-Zat Nutrisi Dalam Ransum Broiler Yang Digunakan
Selama Penclitian,
; T EM LK 5K Ca P Lisin | Met
Jenis Paican | Juriat | N | iy | o | oo | o0 | o0 | e | )
Dedak 8| 096| 1304 104 09| 000G 012
;ﬂwng 58,2 S.Wfﬁ 6636 | 03765 | 04614 | 00083 | 0,018
SO ksiapm 3| 055 | 3868s| 0116 0435| 0040600345 | 0464010585
ungkil kedelai 145 7032 0924 | 0468 | 078| 0216
as54 | 108| 012 0
Tepung ikan 12 6,95 i
Minyak kelapa 1 :
Urea 07| 196875 0.12
LaCo3 0,3
Minerat BR 2
Garam 03 e 1 3.1404 | 1,11214
~=ram : R 5pE23 | 31 x
Total 100 | 2247385 | 2967.35 | SEEE




Lampiran 3. Rata-Rata Bery Lem

Broiler Pada AkhirpPe
bl Beratlemak |
B Abdominal
PO1 41,9
PO2 331
PO3 36,75
PO4 39,2
POS 59
Jumilah 208,95
Rata-rata 41,99
P11 38,3
P12 47,75
P13 45,45
P14 413
P15 36,9
Jumiah 209,7
Rata-rata 41,94
P 36,1
P22 405
P23 36,85
P24 34 45
P25 293
| Jumlah 1772
___Rata-rata 35,44




Perlakuan Berat Hidup {ka) Berat Karkas
PO 1,58 1,07 e
PO2 167 1:13
PO3 1,74 1,19
P04 167 117
POS 1,81 1,25

Jumlah 8,47 i
Rata-rata 169 419
e 61 1,11
P12 L0 i
P13 144 i
P14 1,62 1.13
P15 171 hie
Jumiah 55 i
ks = 1,18
= T 1.05
o 165 1,14
- 1,51 b
s s 1,09
i 1,43 Lind
Jumlah 2 -
Rata-rata —llf-—'—'_"'_’




Lampiran 5. Rata-Rata Berat Badan Ak,
Pengambilan Sampel (40%) d

R ——
T i

AR

ke

nggu V1), Berat Hidup dari "
engan lenis Kr:]arninnya, o

R

r: e
— g

Perlakuan JE";“ Kelamin [ Berat Sampel | Bersi Badan
ampel (40%%) Akhir
Kg
Janlan
o1 1,74
Beting 1,42 i
Jantan 1,70
PO2 '
Jantan 1,64 i
Batina 1,80
PO3 :
Janlan 1,68 g
Betina 1,72
4 : 1,624
Pe Betina 1.62
Betina 1.86
1,708
PO3 Eeﬁna 1,76
Jumlah 15,84 L
Rata-Rata 1y 158
Belina 1,58 1,538
P11 Beting 1,64
Betin 1,89 1,59
P12 Tarn 1,64
s 1,90 1636
Pia Jantan 1,/6
Sarlan 1,60 1,56
P14 Betina 1,64
Betina :';: 3508
P15 l_ Jantan 17‘.“5_ 7,85
'{Er_man 1:?1 A
Rata-Rata —— {58 1,58
Jantan 4 ——f e
P Jan_laﬂ 1,56 1,488
Betina__ | = —
L ——— | 2
o
P22 Betina___ 1,52 146
[ Beina o ——% ]
P23 Betita L —— 5" | a4
Betina "_'_'_'1_'5_3'_._-_:-—-—'1—"_'_
P24 Jantan AR e
I
P25 | Belim 9676 | % |
-'_'_'_._._.._._'_-_'—-'_'_._.r_._-_
Jumiah ____.—-——'—'_'_'_._._F_._.—-—-—'LE_—._'—
Rata-Rata e
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ngamatan terhadap Be
Persentase Karkas Pada Akhir Penclitgn P Dot Karkas, dan
Perlakuan Berat Hidy
po1 o ele] (e Rl )
PO2 1670 1130 67.66
P03 1740 1190 68.39
P04 1670 1170 70,05
POS 1810 1250 69,06
Jumlah 8470 5810 342,88
Rata-rata 16594 1162 68,58
P11 1610 1110 68,94
P12 1810 1230 67,96
P13 1840 1290 70,11
P14 1620 1130 69,75
P15 1710 1160 67,84
Jumlah 8390 5920 344,60
Rata-rata 1718 L1s4 e
E;é :gg 1140 66,28
P23 1510 69,43
P24 1570 19::51 67,13
P25 1430 780 332,76
Jumlah 7800 1056 66,55
Kata-rata 1576




Lampiren 7. Rate-Rata Hasil Pengamatay Lemal
Abdominal, dap Persentage Ltmakmﬁn?] Mﬂhm
Perlakuan | Berat Karkas (gr) | Berat Lemak | Persrmss Lok
Abdomi "
i e | co
PO2 1130 33,10 2,93
P03 1190 36,75 3,09
P04 1170 39,20 135
P05 1250 59.00 472
Jumlah 5810 209,95 18,00
Rata-rata 1162 41,99 3,60
P11 1110 38,30 3.45
P12 1230 4775 3,88
P13 1200 - 45,45 3,52
P14 1130 41,30 3,66
P15 1160 36,90 3,18
Taeiah 50920 209,70 13?,’5:?
Rata-rata 1134 41,34 ?j#
mome | xe |
P22 1140 36'35 154
P23 1040 34,45 3,16
P24 1090 19130 1.05
P25 ol 177,20 30
Jumlah 5280 35,44 3,35
hata—miﬂ 1056 *
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Lampiran 8. Perhitungan Input, Oy ut
Akhir Penelitian 'Put, dan Income Over Feed and Chick Cost Pada

Perlakuan Qutput (0)
Input (1)
! (kgxRp) | (do.c+ Pakan) il
Rp
P01 11040 G083 .07 1956.03
P02 11680 95KE, 18 2091 82
P03 12480 9747.13 273282
PO4 129492 10284 87 270713
P05 13664 10504,54 315946
Jumlah 61856 4920874 1264726
Rala-rata 12372 .20 9841,75 2529 45
Pll 12288 10245,12 2042 82
P12 12768 - Q918,74 2849 26
P13 13088 10132,14 2955 86
Pl4 12480 9703,25 2776,76
P15 12064 9701,16 236284
Jumlah 62688 49700,41 12987,60
Rala-rata 12537 60 9940,08 259?_{53
12640 10180,26 2459,7
121 2248,01
9136 9665,59
.2, G, 929,00 2391,00
P23 11680 4 229637
11872 9575,63
P25 a2 4771704 060,36
~y '5 LT
Jumlah BT s Al 213211
Rata-rata 1167552 1 ———
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iran 9. Perhitungan dan i
Lamp ks gan dan Daftar Sigik Ragam Terhadap Rataan

Ulangan Perlakuan
— PO Pl P2 Total
1 o7 08,94 61,05
2 67,66 67.96 5678
3 68,39 70,11 68,87
4 70,05 69,73 69,43
5 69,06 67 84 67.13
‘Total 342 B8 344,60 332,76
Rata-Rata 6858 | 5897 66,55 1020,24
Perhitungan:
Derajat Bebas (DB)

« . DB Total = (r.t}—1
=(5.3) =14

s . DB Perlakuan = t-1

« _ DB Calat = DBT - DBP

Faktor Koreksi (FK)

}r z
rJd
(1020,24)°
(1020,24)
5.3

FK

]

= 69392,64
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JK Total

JK Perlakuan =

]

JK Galat -

> Yii - Fx

(67,72 + (68,94 + . . (67,137 - 69392.64
68,92

5 ¥itk
ik T

-~ FK

(342,88)" +(344,6)" + (332,76)*
: L

FK

69409,01 - 69392,64
16,37

JKT - JKP

68,92 — 16,37

52,55

Kuadrat Tengah (KT)

KT Perlakuan =

1l

KT Galat =

JKP
DEP

16,37053
2

8,19

JKG
DBG

Ty




F Hitung

F Hitung

Analisa Sidik Ragam Pefsemuﬂ Berat Karkas.

KTp
KiG
819
438
1,37

3% 1%
Perlakuan 2 16,37 8.10 N
Galat 12 5255 438 1,87 3,88 | 6,93
Total 14 68,02

Keterangan : Tidak Berpengaruh Nyata (F~0,05)
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Lampiran 10. Perhitungan da

n Daftar i
Lemak Abdominal " X Ragam Terhadap Rataan Persentase

l_llang:ﬂuff/ Perlakuan
: Pi) Pi 3 Total
5 3,92 345 3,44
2,93 3,88 355
3 3,09 3,52 3,54
4 3,35 3,66 3,16
5 4.72 3,18 3,05
Total 18,01- 17.69 16,74
Rata-Rata 3 60 3,54 335 bt
Perhitungan:
Derajat Bebas (DB)
+ _ DB Total = (r.tj—1
=(5.3) =14
« . DB Perlakuan = t—1
= 3] =]

« . DB Calat = DBT-DBP

I
st
P

|
[

[
ot

-3

Faktor Koreksi (FK)
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JK Total

JK Perlakuan

JK Galat

2P -Fr

2 2
(3.92) + (3,45 + +(3,05)" - 18333
2.78 |

:..
IO ek

] r

(18,01)" +(17,69)° +(16,74)*

~183.33
91753

5
JET - JEP

= 0,18

2,78-0,18 = 2,60

Kuadrat Tengah (KT)

KT Perlakuan

KT Galat

F Hitung

F Hitung

]

JKP
DBP

018 _ goo

2

JKG
DBG

2.6 = 022

—— 8

12

K17
KTG

0,09 = 041

0,22

2
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Analisa Sidik Ragam Persentase [ pma) Abdominal

[ e
5% 19%
Perlakuan 2 0,18 0.00 =
Galat 12 2,60 022 0,41 388 | 693
Total 14 2,78

Keterangan : Tidak Berpengaruh Nyata (P=0,05)
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Lampiran 11. Perhitungan dap
Daftar §ig;
Feed and Chick Cusl:{ﬂuj:i?hl; Ragam Terhadap Rataan Income Over
Ulangan 55— Perlakuan
; ;gﬂ 2042 88 2453?4
2 m;l.!ﬂ 7849 75 224801
: 2,82 2955 86 2391,00
5 2707.13 2776.76 7296.97
= 3159 46 2.362 84 1265 44
otal 1264726 12987 60 10660,56
Rata-Rata 2529 45 259752 2132.11 o
Perhitungan:
Derajat Bebas (DB)
* . DB Total = {r.)-1
=(5.3) =14
« _ DB Perlakuan = t-1
=3-1 =2
» . DB Calat = DBT-DEP
=14-2 =12
Faktor Koreksi (FK)
2
FK = E
r.l
(36295.42)°
55

= g7823834,20

——



JK Total

i

JK Perlakuan =

il

JK Galat =

Kuadrat Tengah (KT)

KT Perlakuan =

KT Galat =

LY - Fx

(1956,03% + 2
V+(20a2880 4+ 4 (1265,44)" - §7823834.20

S0998372,69 - 87823834 20
317453849
Yk
Y g
# r

(12647,26) +(12987,60)° + (10660,56)°
5
8845569576 — 87823834.20

- 8782383420

631861,56
JKT - JKP
3174538,49 - 631861,56

2542676,93

JEP
DEP

63186156

- |

415930,78
JEG
DBG

6,93
711889, 74
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